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DETEKSI GEROMBOLAN BANDENG (CHANOS CHANOS) BERBEDA UKURAN
BERDASARKAN FASE PANTULAN GELOMBANG AKUSTIK

Septian T. Pratomo', Sri Pujiyati?, dan Arman D. Diponegoro®
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Abstrak

Gerakan renang gerombolan jenis ikan akan memantulkan gelombang perubahan fase yang
mengalami perubahan pada setiap waktu sesuai bentuk/ struktur permukaan gerombolan
ikan tersebut. Berdasarkan hal diatas, jenis ikan tertentu dengan struktur panjang yang
berbeda memtingkinkan akan memiliki gerakan ikan yang berbeda dan akan menghasilkan
pantulan perubahan fase yang berbeda, jadi dengan mendeteksi fase gelombang akustik
yang dipantulkan oleh gerakan gerombolan tersebut maka struktur panjang ikan dapat
diketahui.

Analisis domain waktu menunjukan gerombolan bandeng (Chanos chanos) ukuran 10 cm
memantulkan gelombang perubahan fase selama 260 mdtk dengan laju perubahan rata-rata
mencapai 46,20 dB sedangkan gerombolan bandeng ukuran 30 cm memantulkan
gelombang perubahan fase selama 180 mdtk dengan laju perubaha rata-rata 52,41 dB.
Hasil perbandingan nilai tengah menunjukan bahwa pada taraf nyata 5 % telah cukup
membuktikan bahwa perbedaan gerombolan ikan dengan ukuran ikan yang berbeda
memberikan pengaruh terhadap besarnya gelombang perubahan fase yang dihasilkan.

Kata kunci: Gerakan renang gerombolan ikan, perubahan fase, analisis domain waktu,

perbandingan nilai tengah

tersebut. Berdasarkan hal diatas, jenis
ikan tertentu dengan struktur panjang yang
berbeda memungkinkan akan memiliki

PENDAHULUAN

Potensi dan kekayaan alam laut

Indonesia sangat tinggi dan beragam.
Potensi sumberdaya hayati seperti jenis
ikan pelagis kecil terdapat hampir di semua
kawasan Perairan Indonesia terutama Laut
Jawa dan Selat Sunda, Laut Flores dan
Selat Makasar, Laut Arafuru, dan Samudra
Hindia. Potensi laut Indonesia yang
sangat besar tersebut sampai sekarang
belum maksimal dieksplorasi dan
dimanfaatkan. Eksplorasi dan
pemanfaatan terhadap ikan-ikan laut dan
sejenisnya ini membutuhkan kearifan
teknologi canggih dan juga tidak merusak
lingkungannya.

Hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Diponegoro (2007), dilihat dari fase
gelombang pantulnya, gelombang yang
dipantulkan oleh gerakan renang
gerombolan jenis ikan akan mengalami

perubahan pada setiap waktu sesuai
dengan bentuk/ struktur permukaan
gerombolan  ikan  yang  dipantulkan

gerakan ikan yang berbeda dan akan
menghasilkan pantulan perubahan fase
yang berbeda, jadi dengan mendeteksi
fase gelombang akustik yang dipantulkan
oleh gerakan gerombolan tersebut maka
struktur panjang ikan dapat diketahui.

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui perbedaan karakteristik
pantulan dari perubahan fase gelombang
pantui yang diterima dari gerombolan jenis
ikan dengan konfigurasi ukuran yang
berbeda.



BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian iri dilaksanakan pada
tanggal 21 Juni - 23 Juli 2010, bertempat di
Tambak Bandeng milik Balai Layanan
Usaha Produksi Perikanan Budidaya,
Karawang, Jawa Barat.
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Gambar 1. Lokasi Balai Layanan Usaha
Produksi Perikanan Budidaya,
Karawang

1.1. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini terdapat dalam Tabei
1.

Tabel 1. Alat dan Bahan Penelitian

No. Alat dan Bahan Unit
alat 1. Jaring 2
2. Transducer 2
3. Osiloskop 1
4 Laptop 1
5 Alat Deteksi 1
Perubahan fase
6. Rol Kabel 2
Bahan 1. lkan Bandeng 40
Ukuran 10 cm
2. lkan Bandeng 40

Ukuran 30 cm

Metode Penelitian
Pengamatan
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Pengamatan dilakukan untuk melihat
pengaruh pantulan terhadap perubahan
fase gelombang pantul yang diterima dari
gerombolan jenis ikan dengan ukuran
berbeda, yang sebelumnya telah ditebar di
Keramba selama dua minggu.
Pengamatan ini diiakukan pada siang hari
(pada waktu pemberian pakan) sehingga
gerak ikan lebih banyak berada di
permukaan perairan. Setiap jenis ikan,
dilakukan pengamatan sebanyak 3 kali.

Analisis Data
1. Analisis Domain Waktu

Analisis berdasarkan domain waktu
dilakukan  dengan menggunakan
software Wavelab 5.0, dimana sinyal
gerakan ikan (dalam bentuk *.wav)
dianalisis dengan  menggunakan
metode Fit by Eyes yaitu melihat waktu
dimana terdapatnya puncak sinyal dari
gerakan ikan tersebut. Hasil analisis
ini disimpan dalam bentuk *.txt yang
kemudian diproses melalui Microsoit
Excel untuk mendapatkan nilai

numeriknya.
Nilai intensitas dari nilai numerik yang
ada selanjutnya dirata-ratakan

berdasarkan nilai frekuensi tiap 500
Hz, dimana nilai rata-rata ini dip!otkan
di Matlab dalam bentuk 3 dimensi.
Sumbu X menyatakan waktu (mdtk),
sumbu Y menyatakan frekuensi (Hz),
dan sumbu Z menyatakan laju
perubahan fase (dB).

2. Analisis Volume Laju Perubahan
Fase
Analisis volume dilakukan dengan
membandingkan volume laju
perubahan fase bandeng ukuran 10
cm dengan bandeng ukuran 30 cm
sehingga diketahui perbedaan diantara
keduanya. Data hasil rekaman yang
telah di analisis dan di olah menjadi
data dalam besaran ASCII, kemudian
dihitung dengan rumus  volume
sehingga mendapatkan nilai volume
intensitas pantulan yang selanjutnya di
analisis. Rumus volume yang
digunakan (Stewart, 2001) yaitu :

VoA ZA (xi =)Ax
i=1



3. Perbandingan Dua Nilai Tengah (uji-
t)
Perbandingan dua nilai tengah (uji-t)
dilakukan  dengan  menggunakan
software  statistika 6. Uji-t ini
membandingkan  volume intensitas
pantulan ikan kecil dan ikan besar.
Hasil yang diperoleh  kemudian
dianalisis dan disimpulkan. Jika t.;
lebih besar dari tae atau selang
kepercayaarn {a = 0.05) maka nilai
parameter berbeda secara nyata,
sebaliknya jika t,; kurang dari t.,e atau
selang kepercayaan (a = 0.05) maka
kedua variabel tidak berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Laju perubahan fase gelombang pantul
yang diterima dari gerombolan bandeng 10
cm dapat dilihai pada Gambar 1,
sedangkan laju perubahan fase gelombang
pantul yang diterima dari gerombolan
bandeng 30 cm dapat dilihat pada Gambar
2. Tabel 2 menunjukan nilai maksimum
laju perubahan fase gelombang pantul
yang diterima dari gerombolan bandeng 10
cm dan bandeng 30 cm.

Tabel 2. Ambang Intensitas Perubahan
- Fase Gelombang Pantul

Tkan Kecil (10 cm) Tkan Besar {30 cm) ]
Laju Selang Waktu Laju Selang Waktu
Perubahan {mdtk) Perubahan {mdtk)
Fase (dB) Fase (dB)
84,18 5 - 200 88 80 5- 100
5-125
5-100
5-100
5-150
5-150
5-125
5-150 |
5-150 |

5-150 |

Perekaman |

85.74 5-350
8537 5-300
585.19 5-300
6639 5-200
85,75 5-275
8798 5-1300
88,34 5-225
64 69 5-250
8569 5-225

© 9] B N D O af 3l W] =

|

Hasil pengukuran perbandingan dua
nilai tengah (uji-t) laju perubahan fase
gerombolan bandeng 19 cm dan bandeng
30 cm yang ditunjukan pada Tabel 3
menunjukan bahwa, pada taraf nyata 5 %
telah cukup membuktikan bahwa
perbedaan gerombolan ikan dengan
ukuran ikan yang berbeda memberikan
pengaruh terhadap besarnya intensitas
pantulan yang dihasilkan. Hal ini dilihat
dari nilai t-Value yang diperoleh (10,72)
lebih besar dari t-hitung (1,73).
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Tabel 3. Perbandingan nilai tengah

p-value I p-varian

t-value df

Volume Laju
Perubahan

Volume Laju

| 72 14 5000096 | GO008T8 |

KESIMPULAN

Berdasarkan geiombang pantul
perubahan fase akustik yang diterima,
gerombolan bandeng 10 cm memiliki laju
perubahan fase yang lebih kecil
dibandingkan dengan gerombolan
bandeng 30 cm dan perubahan fase
gerombolan bandeng 10 cm terjadi lebih
lama dibandingkan dengan gerombolan
bandeng 30 cm. Laju rata-rata perubahan
fase yang dihasilkan gerombolan bandeng
10 cm sebesar 46,20 dB dengan rata-rata
waktu terjadinya perubahan fase selama
260 mdtk, sedangkan gercmbolan
bandeng 30 cm sebesar 52,41 dB dengan
rata-rata waktu terjadinya perubahan fase
selama 130 mdtk.

Hasil pengukuran perbandingan dua
nilai tengah (uji-t) gerombolan ikan kecil
dan ikan besar menunjukan bahwa, pada
taraf nyata 5 % telah cukup membuktikan
bahwa perbedaan gerombolan ikan
dengan ukuran ikan memberikan pengaruh
terhadap besarnya intensitas pantulan
yang dihasilkan.
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